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Abstrak

Transformasi budaya lokal dalam arus modernisasi global telah menjadi isu sentral dalam kajian sosial
dan keagamaan kontemporer, khususnya dalam konteks pendidikan dan pemikiran Islam di Indonesia.
Artikel ini bertujuan menganalisis dinamika perubahan budaya lokal, peran teknologi digital dalam
reinterpretasi budaya, serta implikasinya terhadap konstruksi identitas Muslim modern. Menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, kajian ini menelaah literatur akademik
mutakhir yang relevan dalam bidang antropologi budaya, sosiologi global, dan pendidikan Islam. Hasil
analisis menunjukkan bahwa transformasi budaya lokal tidak bersifat linear, melainkan merupakan
proses dialektis yang melibatkan negosiasi antara nilai tradisional, kultur global, dan pengaruh ruang
digital. Teknologi digital berfungsi sebagai arena baru bagi produksi, adaptasi, dan revitalisasi budaya
lokal, yang melahirkan bentuk-bentuk budaya hibrid yang lebih adaptif. Dalam perspektif pendidikan
Islam, perubahan budaya ini menuntut pendekatan pedagogis yang integratif dan kontekstual,
sebagaimana ditegaskan oleh paradigma integratif-interkonektif. Nilai-nilai budaya lokal yang sejalan
dengan prinsip akhlak Islam dapat berperan sebagai fondasi pendidikan karakter dan penguatan
identitas Muslim di tengah tantangan global. Kesimpulannya, transformasi budaya lokal tidak hanya
merefleksikan perubahan sosial, tetapi juga membuka peluang pembaruan pedagogis dan penguatan
identitas keislaman yang lebih relevan dengan realitas masyarakat modern.

Kata kunci: budaya lokal, modernisasi global, identitas Muslim, teknologi digital, pendidikan Islam.

Abstract

The transformation of local culture amid global modernization has become a central issue in contemporary
social and religious studies, particularly within the context of Islamic education and thought in Indonesia.
This article aims to analyze the dynamics of local cultural change, the role of digital technology in cultural
reinterpretation, and their implications for the construction of modern Muslim identity. Using a qualitative
research design with a literature-based approach, this study reviews recent academic works in cultural
anthropology, global sociology, and Islamic education. The findings reveal that local cultural
transformation is not a linear transition but a dialectical process involving negotiation between traditional
values, global cultural flows, and the influences of digital spaces. Digital technology functions as a new
arena for producing, adapting, and revitalizing local culture, generating hybrid cultural forms that are
more adaptive and competitive. In the realm of Islamic education, these transformations necessitate
pedagogical approaches that are integrative and context-sensitive, in line with the integrative-
interconnective paradigm. Local cultural values compatible with Islamic ethics serve as an essential
foundation for character education and the reinforcement of Muslim identity in the face of global
challenges. In conclusion, the transformation of local culture not only reflects broader social shifts but also
opens opportunities for pedagogical renewal and the strengthening of Islamic identity in contemporary
society.

Keywords: local culture, global modernization, Muslim identity, digital technology, Islamic education.
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PENDAHULUAN

Modernisasi global yang ditandai oleh percepatan teknologi, mobilitas
informasi, dan perubahan nilai-nilai sosial telah menghadirkan dinamika baru
dalam transformasi budaya lokal. Budaya yang sebelumnya terikat pada ruang
sosial yang konkret kini bergerak dalam ruang digital yang cair, menghasilkan
proses negosiasi identitas, reinterpretasi nilai, dan adopsi praktik budaya baru
yang tidak terhindarkan. Dalam konteks masyarakat Muslim, perubahan ini
memunculkan tantangan sekaligus peluang: bagaimana budaya lokal tetap
berakar pada nilai-nilai Islam, namun mampu beradaptasi secara kreatif
dengan tuntutan global? Pertanyaan ini semakin relevan ketika ruang digital
menjadi medium utama berlangsungnya interaksi sosial dan proses

pembelajaran budaya, terutama bagi generasi muda (Andriansyah, 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa modernisasi tidak semata-
mata menggeser budaya tradisional, tetapi memproduksi bentuk-bentuk
budaya hybrid yang menggabungkan nilai lokal dengan elemen global
(Hannerz, 2020). Namun, sebagian besar kajian hanya menyoroti aspek sosial-
antropologis tanpa mengaitkannya secara serius dengan pendidikan Islam
sebagai ruang strategis pembentukan identitas dan karakter kebudayaan.
Padahal, pendidikan Islam memiliki potensi besar sebagai mekanisme
transmisi nilai, arena internalisasi etika, sekaligus ruang kritis bagi generasi
muda untuk memahami posisinya di tengah arus globalisasi budaya. Di sinilah
letak gap penelitian: minimnya kajian yang menghubungkan transformasi
budaya lokal dengan paradigma pendidikan Islam kontemporer secara
komprehensif, terutama dalam konteks post-digital society (Amanda et al,,

2025).

Pada saat yang sama, pemikiran Islam kontemporer menekankan
pentingnya revitalisasi nilai-nilai keislaman dalam menghadapi modernitas.
Pemikir seperti Al-Attas, Arkoun, dan Asyraf Ali Tahan menekankan bahwa

I[slam harus dihadirkan bukan sebagai tradisi statis, tetapi sebagai sistem nilai
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yang hidup dan responsif terhadap realitas sosial. Dalam kerangka ini, budaya
lokal tidak dapat dipahami hanya sebagai warisan masa lalu, melainkan
sebagai konstruksi sosial yang terus diproduksi ulang melalui interaksi antara
nilai tradisi, nalar modernitas, dan tuntutan global. Modernisasi global
membuka ruang bagi reinterpretasi tradisi, namun juga menghadirkan risiko
erosi nilai ketika budaya dikonsumsi secara dangkal sebagai hiburan digital

tanpa makna (Panamuan et al,, 2025).

Transformasi budaya lokal di tengah globalisasi juga relevan dikaji
dalam perspektif pendidikan Islam karena generasi muda Muslim menghadapi
paparan intensif terhadap budaya populer global melalui media sosial. Mereka
berada pada persimpangan antara akar budaya lokal yang bernilai dan budaya
global yang menggoda dengan gaya hidup instan dan konsumsi simbolik.
Pendidikan Islam harus mampu bukan hanya mempertahankan nilai budaya
lokal, tetapi juga membangun kesadaran kritis (critical cultural awareness)
agar peserta didik dapat menyeleksi, mengolah, dan mentransformasikan
pengaruh global secara etis dan berkesadaran spiritual. Di sinilah urgensi
untuk merumuskan narasi ilmiah tentang bagaimana pendidikan Islam dapat
berfungsi sebagai agen rekonstruksi budaya yang adaptif namun tetap

berlandaskan nilai tauhid dan akhlak (Husen & Husni, 2025).

Sayangnya, sejauh ini penelitian tentang transformasi budaya lokal
dalam konteks modernisasi global banyak terfokus pada dampak sosial-
ekonomi atau perubahan pola hidup, tanpa menggali potensi pendidikan Islam
sebagai ruang rekonstruksi budaya yang strategis. Artikel-artikel yang ada
masih cenderung deskriptif dan kurang menawarkan model konseptual yang
menghubungkan dinamika budaya dengan pembinaan karakter dan
spiritualitas generasi muda. Originalitas artikel ini terletak pada upayanya
menyusun analisis integratif antara transformasi budaya lokal, teori

modernisasi global, dan orientasi pendidikan Islam kontemporer, sehingga
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menghasilkan kontribusi akademik yang lebih substantif (Melia & Mesra,
2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana transformasi budaya lokal
berlangsung di tengah arus modernisasi global, dan bagaimana pendidikan
Islam dapat berperan dalam merekonstruksi nilai budaya lokal agar tetap
relevan, adaptif, dan berakar pada prinsip-prinsip etika Islam? Rumusan ini
mengarahkan penelitian pada dua fokus kajian: pertama, memetakan bentuk-
bentuk transformasi budaya lokal serta faktor global yang memengaruhinya;
kedua, menganalisis kontribusi pendidikan Islam sebagai agen pewarisan
budaya (cultural transmission) dan transformasi nilai (value transformation)
pada era modern. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya mendeskripsikan
perubahan budaya, tetapi juga membangun argumentasi teoritis bahwa
pendidikan Islam memiliki posisi strategis dalam memperkuat identitas

kebudayaan Muslim di tengah globalisasi (Anista, 2023).

Secara konseptual, artikel ini berkontribusi pada pengayaan teori
tentang hubungan antara budaya, globalisasi, dan pendidikan Islam. Secara
praktis, artikel ini memberikan dasar argumentatif bagi pengembangan model
pendidikan budaya Islam yang relevan dengan kehidupan digital dan
tantangan global. Dengan mengintegrasikan teori sosial modern, teori budaya,
dan pemikiran Islam kontemporer, artikel ini menawarkan perspektif baru
tentang bagaimana budaya lokal dapat bertahan, bertransformasi, dan bahkan

memperkaya diskursus keislaman di era global.

METODE PENELITIAN

Deskripsi tentang pendekatan, desain penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis yang digunakan. Jelaskan secara

ringkas namun padat dan jelas.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi pustaka (library research) sebagai kerangka utama untuk
menganalisis transformasi budaya lokal di tengah arus modernisasi global dan
relevansinya dengan pendidikan Islam kontemporer. Pendekatan ini dipilih
karena isu yang dikaji lebih menekankan pemahaman makna, konteks, dan
konstruksi sosial-kultural yang terbentuk melalui interaksi antara tradisi,
modernitas, dan nilai-nilai keislaman. Studi pustaka memungkinkan peneliti
melakukan pemetaan komprehensif terhadap wacana akademik dari berbagai
perspektif antropologi budaya, sosiologi modernisasi, dan pemikiran Islam
sehingga menghasilkan analisis yang terintegrasi mengenai fenomena sosial

yang kompleks.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelaah berbagai
sumber ilmiah yang relevan, meliputi buku-buku teori budaya, jurnal nasional
dan internasional mutakhir, laporan penelitian, prosiding, serta artikel ilmiah
yang membahas transformasi budaya lokal, globalisasi, praktik pendidikan
I[slam, dan kajian post-digital society. Data juga dilengkapi dengan sumber-
sumber kontemporer berupa laporan lembaga penelitian, publikasi daring
terpercaya, serta kajian terbaru mengenai dinamika budaya masyarakat
Muslim di era digital. Seluruh referensi dipilih berdasarkan kriteria relevansi,
kebaruan (recency), otoritas penulis, serta kontribusi terhadap
pengembangan analisis teoritis. Dengan demikian, data yang diperoleh
mencerminkan perkembangan wacana akademik terkini dan memberikan

fondasi kuat bagi penyusunan argumentasi ilmiah.

Analisis data dilakukan secara content analysis (analisis isi) dengan
langkah-langkah reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi makna, dan
penyusunan sintesis teoretis. Peneliti mengelompokkan literatur ke dalam
beberapa tema utama: perubahan budaya lokal, arus modernisasi global,
peran ruang digital dalam rekonstruksi budaya, serta relevansi pendidikan

[slam terhadap transformasi nilai. Selanjutnya, setiap tema dianalisis
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menggunakan kerangka teori modernisasi, teori budaya hybrid, networked
society, serta pemikiran Islam kontemporer. Triangulasi teori digunakan
untuk memastikan konsistensi analisis dan memperkaya kedalaman
interpretasi. Hasil analisis kemudian disajikan secara naratif-deskriptif untuk
menampilkan dinamika fenomena secara mendalam sekaligus menunjukkan
kontribusi konseptual penelitian ini terhadap kajian budaya dan pendidikan

[slam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dialektika Transformasi Budaya Lokal dalam Tekanan Modernitas

Global

Hasil penelaahan literatur menunjukkan bahwa transformasi budaya
lokal pada era globalisasi tidak dapat dipahami sebagai perpindahan bertahap
dari budaya “tradisional” menuju budaya “modern,” sebagaimana
dikonstruksi oleh paradigma evolusionistik klasik. Sebaliknya, perubahan
budaya berlangsung melalui proses dialektis yang kompleks, di mana nilai
lokal dan pengaruh global saling berinteraksi, menegosiasi ruang, dan saling
memodifikasi. Proses tersebut sejalan dengan gagasan Anthony Giddens
tentang disembedding mechanism, yakni pelepasan praktik sosial dari konteks
lokal menuju relasi-relasi global yang lebih luas. Mekanisme ini membuat
budaya lokal memasuki ruang perjumpaan yang tidak lagi dibentuk oleh
tradisi semata, tetapi juga oleh logika global: percepatan informasi,

kapitalisme budaya, serta proliferasi gaya hidup global (Gulo, 2025).

Konsep glocalization (Robertson) memberikan kerangka analitis yang
relevan untuk memahami fenomena ini. Alih-alih melihat budaya lokal sebagai
entitas statis yang terancam oleh globalisasi, glokalisasi memandang
masyarakat lokal sebagai aktor aktif yang menafsirkan, memilih, dan
mengadaptasi elemen global sesuai kebutuhan dan kerangka makna lokalnya.

Dalam konteks Indonesia, misalnya, modernitas tidak diterima dalam bentuk
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mentah, tetapi dicerna melalui filter kultural yang melahirkan varian-varian
baru budaya hibrid. Budaya lokal lalu mengalami proses re-semiotisasi
perubahan makna simbolik ketika unsur global dipadukan dengan kosmologi
dan nilai setempat. Hasilnya adalah budaya baru yang tidak sepenuhnya
tradisional dan tidak pula sepenuhnya modern, melainkan hibrid, cair, dan

kontekstual (Ruslan, 2023).

Fenomena ini tampak pada rekonstruksi berbagai elemen budaya
seperti ritual adat, seni pertunjukan, hingga ekspresi bahasa daerah. Banyak
ritual budaya kini dikemas menggunakan estetika digital dan dipromosikan
melalui media sosial, menjadikannya bagian dari ekonomi kreatif. Proses ini
sesuai dengan pemikiran Arjun Appadurai tentang mediascapes dan
ideoscapes, yaitu lanskap media dan ide yang memungkinkan budaya lokal
memperoleh ruang representasi global. Dengan demikian, ruang digital
menjadi arena baru di mana budaya lokal tidak sekadar dipertahankan, tetapi
juga diproduksi ulang secara kreatif. Praktik-praktik ini menunjukkan bahwa
modernitas tidak meluruhkan budaya lokal, tetapi justru membuka peluang

bagi revitalisasi dan perluasan makna budaya (Alam & Mardiyanta, n.d.).

Transformasi budaya lokal yang terjadi saat ini pada dasarnya
merupakan mekanisme adaptif yang muncul dari kebutuhan
mempertahankan keberlanjutan budaya dalam dunia yang ditandai oleh
mobilitas nilai dan identitas. Budaya lokal tidak lagi dibatasi oleh ruang
geografis, tetapi diredefinisi melalui jaringan global yang ditopang oleh media
digital, pariwisata budaya, dan industri kreatif. Dalam tafsir sosiologis
kontemporer, perubahan ini menunjukkan bahwa masyarakat sedang
membentuk identitas baru yang bersifat multivalen identitas yang stabil pada
nilai-nilai lokal tetapi terbuka terhadap modernitas. Dengan demikian,
dialektika budaya lokal dan modernitas global menegaskan bukan sekadar

perubahan bentuk, tetapi perubahan cara masyarakat memaknai diri, ruang
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sosial, dan masa depan budaya mereka di tengah arus globalisasi yang

semakin intens (Hutabarat et al., 2023).

Teknologi Digital sebagai Arena Baru Produksi dan Reinterpretasi

Budaya

Analisis literatur mengungkap bahwa digitalisasi bukan hanya
perangkat teknis, tetapi agen transformasi kultural yang menggeser cara
masyarakat memproduksi, merespons, dan memaknai budaya. Teknologi
digital menciptakan cultural sphere baru ruang maya yang bersifat terhubung
lintas waktu dan geografis yang memungkinkan sirkulasi budaya berlangsung
jauh lebih cepat, masif, dan multidimensional dibandingkan era sebelumnya.
Dalam bingkai teori network society (Castells), struktur sosial kini bertumpu
pada jaringan global yang cair, bukan lagi pada kedekatan fisik dan
komunalitas tradisional. Perubahan ini melahirkan generasi yang tumbuh
dalam ekologi digital, di mana simbol, gaya hidup, dan narasi budaya global
hadir secara intens dalam keseharian, sehingga membentuk horizon makna

yang berbeda dari generasi sebelumnya (Himmah & Helmi, 2023).

Meski demikian, dominasi arus global dalam ruang digital tidak serta-
merta menghasilkan erosi budaya lokal. Justru, berkembang fenomena digital
cultural revitalization, yaitu upaya strategis untuk merevitalisasi identitas
lokal melalui teknologi. Komunitas budaya, kreator konten daerah, pelestari
bahasa, hingga lembaga pendidikan memanfaatkan platform digital untuk
mengarsipkan kosakata lokal, mendokumentasikan ritual adat, mengonversi
manuskrip menjadi format digital, atau memproduksi kembali seni tradisi
dalam bentuk konten kreatif yang mudah diakses generasi muda. Fenomena
ini menunjukkan bahwa masyarakat lokal bukan hanya konsumen budaya
global, tetapi juga produsen yang aktif dalam membentuk narasi budaya

mereka sendiri di ruang digital (Silitonga, 2023).
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Dalam perspektif Appadurai mengenai mediascapes dan ideoscapes,
media digital tidak hanya menjadi saluran penyebaran representasi global,
tetapi juga arena kontestasi ide dan identitas. Ruang digital memungkinkan
budaya lokal untuk bernegosiasi dengan dominasi global melalui proses
reframing dan recontextualization, yakni penciptaan ulang makna budaya
lokal agar relevan dalam imajinasi global publik modern. Misalnya, tarian
tradisional yang sebelumnya hanya hadir dalam ruang sakral Kkini
direproduksi dalam format sinematik dan dipromosikan melalui media sosial,
memungkinkan budaya lokal menembus pasar global tanpa kehilangan akar
simboliknya. Dengan demikian, teknologi digital berfungsi sebagai medium
dialektis: di satu sisi membuka akses terhadap hegemoni budaya global, tetapi
di sisi lain memberikan ruang baru bagi budaya lokal untuk berevolusi
menjadi bentuk yang lebih adaptif, kompetitif, dan representatif (Andira &
Mesra, 2025).

Pada tahap ini, digitalisasi dapat dipahami bukan sebagai ancaman
terhadap budaya lokal, tetapi sebagai katalis bagi lahirnya hibriditas budaya
yang kreatif. Teknologi menjadi ruang di mana tradisi dan modernitas
bertemu, bernegosiasi, dan saling merumuskan ulang batas-batasnya. Proses
produksi ulang makna ini menunjukkan bahwa identitas budaya di era digital
bersifat dinamis tidak tetap, tetapi terus dibentuk oleh interaksi antara
memori budaya, tuntutan era global, dan kapasitas kreatif masyarakat. Dengan
demikian, teknologi digital memainkan peran sentral dalam memastikan
keberlanjutan budaya lokal, sekaligus membuka peluang bagi ekspresi

kultural yang lebih inklusif dan transnasional (Shidiqie et al., 2023).

Implikasi Transformasi Budaya terhadap Pendidikan dan Pemikiran

Islam Kontemporer

Transformasi budaya lokal yang berlangsung dalam arus modernisasi

global membawa konsekuensi epistemologis dan pedagogis yang signifikan
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bagi pendidikan dan pemikiran Islam kontemporer. Perubahan lanskap
budaya mendorong perlunya model pendidikan Islam yang tidak berhenti
pada pendekatan normatif-tekstual, tetapi juga berorientasi kontekstual
terhadap dinamika sosial yang terus berkembang. Dalam kerangka pemikiran
Amin Abdullah mengenai integrative-interconnective paradigm, pendidikan
I[slam harus membuka ruang dialog antara teks keagamaan, lokalitas budaya,
dan realitas sosial modern. Pendekatan ini menempatkan budaya lokal bukan
hanya sebagai objek kajian etnografis, tetapi sebagai sumber epistemik dan
pedagogis yang relevan untuk pengembangan kurikulum dan pembentukan

karakter peserta didik (Pelia, 2025).

Dalam konteks ini, transformasi budaya lokal justru memperlihatkan
bahwa banyak nilai-nilai tradisi Nusantara memiliki koherensi teologis dan
etis dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Etika gotong royong,
musyawarah, harmoni sosial, penghormatan terhadap sesepuh, hingga nilai
komunalitas yang mengutamakan kebersamaan merupakan ekspresi kultural
yang sejalan dengan spirit akhlak Islam. Keselarasan ini dapat dimanfaatkan
untuk memperkuat pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai
kebajikan universal (al-fada’il) sekaligus berakar dalam identitas kebudayaan
masyarakat. Dalam konteks disrupsi budaya global yang sering melahirkan
individualisme ekstrem, krisis identitas, dan fragmentasi sosial, integrasi nilai-
nilai lokal ke dalam pendidikan Islam menjadi strategi penting dalam
membentuk generasi yang tangguh secara moral dan spiritual (Hilalludin

Hilalludin, 2024).

Lebih jauh, transformasi budaya yang dipengaruhi oleh digitalisasi
menuntut pendidikan Islam untuk membangun kemampuan cultural literacy
dan digital literacy pada peserta didik. Literasi budaya diperlukan agar
generasi muda mampu menafsirkan, menilai, dan memilih nilai-nilai budaya
global secara kritis tanpa terjebak dalam imitasi yang merusak identitas.

Sementara itu, literasi digital diperlukan untuk memastikan bahwa peserta
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didik tidak hanya menjadi konsumen pasif budaya populer global, tetapi juga
produsen yang mampu mengartikulasikan nilai-nilai Islam dan kebudayaan
lokal melalui platform digital. Pendekatan ini sejalan dengan teori Islamic
responsive pedagogy yang menekankan kemampuan adaptif pendidikan Islam
terhadap tantangan zaman tanpa kehilangan landasan prinsip syariah

(Muhammad Fikri Hidayat et al., 2024).

Dalam kerangka etik dan hukum Islam, konsep magqasid al-syari‘ah
dapat menjadi instrumen hermeneutis untuk menilai arah transformasi
budaya. Melalui pendekatan magqasid, pendidik dan pemikir Islam dapat
menentukan mana nilai budaya lokal yang selaras dan perlu dilestarikan
karena mendukung kemaslahatan, mana yang perlu direkonstruksi agar
sesuai dengan etika Islam, serta mana yang perlu ditolak karena berpotensi
merusak tatanan moral masyarakat. Dengan demikian, pendidikan Islam
memiliki fungsi ganda: sebagai penjaga moralitas budaya sekaligus sebagai
agen kreatif yang memastikan keberlanjutan identitas Islam dan lokalitas di
tengah perubahan modernitas global (Hilalludin Hilalludin & Siti Maslahatul
Khaer, 2025).

Pada akhirnya, transformasi budaya lokal dalam arus globalisasi
menghadirkan tantangan dan peluang bagi pendidikan Islam. Tantangannya
terletak pada derasnya penetrasi nilai global yang dapat mengikis identitas
moral generasi muda. Namun, peluangnya terlihat dari potensi besar budaya
lokal sebagai fondasi pendidikan karakter yang relevan dengan konteks sosial
masyarakat Indonesia. Dengan menerapkan pendekatan interkonektif,
pendidikan Islam dapat memainkan peran strategis dalam merumuskan
kembali identitas keislaman yang dialogis, terbuka, dan selaras dengan
dinamika budaya kontemporer, tanpa kehilangan integritas etik dan

spiritualnya (Zulfikar Ihkam Al-Baihaqi, Adi Haironi, 2024).

Identitas Muslim Modern: Antara Tradisi Lokal dan Kultur Global
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Temuan kajian menunjukkan bahwa konstruksi identitas Muslim
modern tidak lagi bergerak dalam ruang yang homogen dan stabil seperti pada
masyarakat tradisional, melainkan terbentuk melalui proses negosiasi yang
dinamis antara tradisi lokal, nilai-nilai global, dan kultur digital yang terus
berkembang. Identitas Muslim saat ini bersifat multilayered, plural, dan
terfragmentasi, mencerminkan perubahan struktur otoritas keagamaan dan
pola internalisasi nilai moral dalam masyarakat. Dalam perspektif identity
negotiation theory yang dikemukakan oleh Ting-Toomey, individu berupaya
menemukan keseimbangan antara kebutuhan menjaga kontinuitas identitas
lokal dan kebutuhan memperoleh legitimasi sosial di tengah perubahan
budaya global. Pergulatan ini sering menimbulkan ketegangan ketika gaya
hidup global yang cenderung individualistik, konsumtif, atau liberal
bersinggungan dengan etika dan norma keislaman serta nilai komunal yang

mengakar pada budaya lokal (Halza, 2025).

Walaupun demikian, dinamika perubahan ini bukan hanya
menghadirkan tantangan, tetapi sekaligus membuka peluang transformasi
identitas keagamaan yang lebih kontekstual dan adaptif. Wacana pemikiran
Islam kontemporer, seperti konsep Islamic locality, Islam Nusantara, dan
pendekatan antropologis dalam studi Islam, menegaskan bahwa Islam
memiliki kemampuan tinggi untuk berdialog dengan keragaman budaya tanpa
kehilangan esensi normatifnya. Dalam kerangka ini, budaya lokal bukan
sekadar dekorasi tradisi, melainkan ekosistem nilai yang memungkinkan
internalisasi ajaran Islam berlangsung secara lebih membumi dan
komunikatif. Tradisi musyawarah, etika kolektif, penghormatan kepada
sesepuh, dan kearifan lokal lainnya telah lama menjadi medium sosial bagi
praktik Islam di Indonesia, sekaligus menjadi filter etis dalam menghadapi
penetrasi nilai global (Hilalludin Hilalludin Dedi Sugari Shada Al Nomani

Muzanni Muzanni, 2025).
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Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi, identitas Muslim modern
juga dibentuk oleh hadirnya new religious authorities influencer dakwah,
komunitas digital, dan ruang interpretatif baru yang terbentuk melalui media
sosial. Fenomena ini sejalan dengan pemikiran Charles Taylor mengenai “the
politics of recognition”, di mana kebutuhan akan pengakuan identitas
mendorong individu mencari rujukan dan komunitas alternatif di dunia
digital. Munculnya otoritas-otoritas baru ini menciptakan ruang bagi artikulasi
identitas Muslim yang lebih cair, lebih ekspresif, dan kadang lebih
individualistik. Namun, pada saat yang sama, ruang digital juga menjadi arena
reproduksi budaya lokal dalam format baru misalnya dakwah berbasis
kearifan lokal, tradisi keagamaan yang dipopulerkan secara sinematik, atau
reinterpretasi nilai adat dalam diskursus keislaman (Nuryadin Nuryadin
Hilalludin Hilalludin, 2025). Dengan demikian, identitas Muslim modern dapat
dipahami sebagai hasil dari proses cultural hybridization, yang oleh Homi
Bhabha disebut sebagai “third space” ruang negosiasi di mana tradisi lokal dan
nilai global dipertemukan, dipertukarkan, dan dibentuk ulang. Di ruang inilah
Muslim masa kini merumuskan identitas baru yang tetap berakar pada nilai-
nilai lokal sekaligus responsif terhadap tuntutan modernitas global. Identitas
tersebut tidak statis, tetapi terus berkembang seiring perubahan teknologi,
dinamika sosial, dan perkembangan pemikiran Islam itu sendiri (Rifky Ijlal

Musyaffa et al., 2024).

Pada akhirnya, penguatan identitas Muslim modern tidak cukup
dilakukan melalui pendekatan tekstual semata. Integrasi nilai budaya lokal
yang kompatibel dengan ajaran Islam, kesadaran kritis terhadap arus
globalisasi, serta kemampuan literasi digital menjadi fondasi penting dalam
membangun identitas keagamaan yang tangguh, kontekstual, dan relevan
dengan tantangan zaman. Artikel ini menegaskan bahwa masa depan identitas
Muslim tidak terletak pada dikotomi antara tradisi dan modernitas, tetapi
pada kemampuan menegosiasikan keduanya secara kreatif dalam kerangka

etika Islam yang berkeadaban (Lalu Ali Hasan Hilalludin Hilalludin, 2025).
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi budaya lokal di
tengah arus modernisasi global merupakan proses yang bersifat dialektis
bukan sekadar pergeseran dari tradisional menuju modern, tetapi negosiasi
berkelanjutan antara nilai lokal, budaya global, dan dinamika ruang digital.
Temuan ini menjawab rumusan masalah bahwa budaya lokal tidak mengalami
kemunduran, melainkan mengalami rekontekstualisasi melalui proses
hibridisasi, seleksi nilai, dan reinterpretasi yang dipengaruhi oleh jaringan
global dan teknologi digital. Transformasi tersebut berdampak langsung pada
cara masyarakat memahami identitas, mereproduksi tradisi, dan menavigasi
interaksi sosial dalam lanskap modernitas. Budaya lokal terbukti memiliki
daya lenting tinggi dan mampu bertransformasi menjadi format baru yang

lebih adaptif tanpa kehilangan akar nilai yang menjadi fondasinya.

Implikasi temuan ini bagi pendidikan dan pemikiran Islam
kontemporer sangat signifikan. Transformasi budaya menuntut model
pendidikan Islam yang lebih dialogis, kontekstual, dan sensitif terhadap
realitas sosial modern. Nilai-nilai lokal yang sejalan dengan prinsip etika Islam
seperti gotong royong, harmoni sosial, dan musyawarah perlu diintegrasikan
secara lebih sistematis dalam kurikulum pendidikan Islam untuk memperkuat
identitas Muslim di tengah penetrasi budaya global. Lebih jauh, kemampuan
literasi budaya dan digital harus menjadi kompetensi kunci agar generasi
muda mampu menegosiasikan identitasnya secara kritis dan akhlakiyah
dalam ruang publik global dan digital. Dengan demikian, artikel ini
menegaskan bahwa masa depan identitas budaya dan keislaman di Indonesia
bergantung pada kemampuan masyarakat dan lembaga pendidikan untuk
membangun relasi kreatif antara warisan lokal, dinamika global, dan nilai

I[slam sebagai pedoman etis yang transformatif.
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